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ABSTRAK 

Pada penelitian ini pengaruh kekakuan 

terhadap beban atau gaya gaya dalam 

mendapatkan nilai yang mempunyai 

perbedaan dengan mutu beton rencana 

terhadap mutu beton pelaksanaan yang 

mempengaruhinya nilai tersebut dalam 

penelitian ini mencapai deviasi sekitar 

2%. Serta Berdasarkan analisis gaya-

gaya dalam akibat kombinasi 

pembebanan perbandingan terhadap kuat 

tekan mutu beton hasil pengujian dengan 

kuat tekan mutu beton rencana. Terjadi 

perbedaan gaya-gaya dalam yang 

dipengaruhi mutu beton dan terjadi 

perbedaan pada gaya aksial P karena 

dalam penelitian ini yang ditinjau 

perbedaan deviasi mutu beton pada 

kolom. 

Kata Kunci : Struktur Bertingkat Tidak 

Beraturan, Kuat Tekan Karakteristik, 

SAP2000 v22 

 

PENDAHULUAN 

Sistem zonasi pengecoran 

mengakibatkan adanya perbedaan atau 

deviasi mutu beton yang dapat 

mempengaruhi kekakuan struktur. selain 

itu, kekakuan berpengaruh pada gaya-

gaya dalam yang terjadi, terutama pada 

gaya gempa dan elemen pemikul, yakitu 

kolom. Berdasarkan latar belakang 

tersebut, maka penulis melakukan kajian 

serta mengambil tugas akhir yang 

berjudul “ Pengaruh Kekakuan Kolom 

Bangunan Akibat Terjadinya Deviasi 

Mutu Beton Pelaksanaan Kolom Di 

Suatu Tingkat Terhadap Kekakuan 

Yang Direncanakan “. 

 

 

RUMUSAN MASALAH 

Rumusan masalah yang akan dibahas 

antara lain : 

1. Bagaimana gaya-gaya dalam yang 

terjadi pada elemen-elemen struktur 

kolom yang mengalami deviasi mutu 

beton. 

2. Bagaimana kekakuan struktur dengan 

adanya perbedaan deviasi standart 

mutu beton terhadap kapasitas kolom. 

 

BATASAN MASALAH 

Batasan masalah dalam pembahasan ini 

ialah : 

a. Aspek yang ditinjau adalah struktur 

atas Gedung administrasi pada 

pembangunan proyek Pembangunan 

Gedung Kuliah Jurusan Teknik 

Mesin POLINEMA yang meliputi 

element kolom terhadap kekakuan 

setelah terjadi deviasi mutu beton. 

b. Tidak menganalisis biaya. 

c. Tidak menganalisis manajemen 

proyek. 

d. Tidak menganalisis bangunan 

bawah. 

 

TUJUAN PENELITIAN 

Adapun tujuan yang ingin dicapai antara 

lain: 

a. Untuk dapat mengetahui hasil studi 

terhadap kekakuan stuktur 

bangunan yang dipengaruhi oleh 

perbedaan deviasi standart mutu 

beton pada Gedung administrasi 

proyek Pembangunan Gedung 

Kuliah Jurusan Teknik Mesin 

POLINEMA.  

b. Untuk dapat mengevaluasi 

kemampuan serta kekakuan element 

struktur pemikul Gedung 
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administrasi pada proyek 

Pembangunan Gedung Kuliah 

Jurusan Teknik Mesin POLINEMA. 

 

MANFAAT PENELITIAN 

Adapun manfaat dari pembahasan ini 

ialah : 

a. Teoritis 

Diharapkan dapat memberikan 

manfaat dan informasi secara lebih 

detail terhadap kekakuan element 

terhadap terjadinya deviasi mutu 

beton. 

b. Praktis 

Dari hasil studi pengaruh kekakuan 

bangunan Gedung adminitrasi 

proyek Pembangunan Gedung 

Kuliah Jurusan Teknik Mesin 

POLINEMA maka diharapkan 

dapat diketahui pengaruh kekakuan 

pada element-element struktur 

pemikul. 

 

LOKASI PENELITIAN 

Lokasi penelitian berada pada proyek 

Pembangunan Gedung Kuliah Jurusan 

Teknik Mesin POLINEMA. 

 

 

 

 

 

 

 

Lokasi Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

DIAGRAM ALIR PENELITIAN 

Berikut ini adalah gambar diagram alir 

perancangan struktur pada jembatan steel 

box girder: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Perhitungan dan Analisis Kuat Tekan 

Karakteristik 

Perhitungan ini didasarkan akan mutu 

beton hasil pengujian, yang mana dari 

perencanaan mutu beton adalah K-350, 

dan dari hasil perbedaan waktu 

pengecoran mutu beton tersebut 

dianalisis. Data mutu beton hasil 

pengujian sebagai landasan dilampirkan 

dalam lampiran pada akhir penelitian ini. 

Analisis perhitungan kuat tekan 

karakteristik beton hasil pengujian 

sebagai berikut : 
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PERHITUNGAN DAN ANALISIS 

GEDUNG 

Pemodelan Struktur SAP2000 v22 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

HASIL ANALISIS KUAT KOLOM 

Dari analisis dengan bantuan software 

SAP 2000 v22 dengan referensi desain 

menggunakan mutu baton hasil 

pengujian yang telah dianalisis 

sebelumnya dan mutu tarik 

tulangan,sesuai rencana maka didapat 

hasil sebagai berikut : 

 

 

 

 

 

 

 

Dengan Rasio tulangan kolom di 

lantai dasar terbesar bagian gedung, 

tercapai rasio P-M kolom sebesar 

0,585 (saat terjadi gempa bumi) <1, 

OK 

HASIL ANALISIS RESPONS 

SPEKTRUM GEMPA 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Dari hasil analisis gempa spektrum pada 

SAP2000 didapat nilai periode getar 

sebesar 0.756 detik sedangkan nilai 

periode getar maksimum Tmaks adalah 

1.3292 detik, sehingga Gedung tersebut 

dikategorikan aman saat terjadi gempa. 

HASIL GAYA – GAYA DALAM 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan analisis gaya-gaya dalam 

akibat kombinasi pembebanan 

perbandingan terhadap kuat tekan mutu 

beton hasil pengujian dengan kuat tekan 

mutu beton rencana. Terjadi perbedaan 

gaya-gaya dalam yang dipengaruhi mutu 

beton dan terjadi perbedaan pada gaya 

aksial P karena dalam penelitian ini yang 

ditinjau perbedaan deviasi mutu beton 

pada kolom. 
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PERHITUNGAN PEMERIKSAAN 

SIMPANGAN ANTAR LANTAI 

Pemeriksaan simpangan antar lantai 

dilakukan untuk mengetahui apakah ada 

yang melebihi simpangan antar lantai ijin 

berdasarkan SNI 1726:2019 sebesar 2% 

tinggi lantai.Pemeriksaan simpangan 

antar lantai ini diperiksa pada kolom dan 

terhadap kinerja batas ultiimit deflection 

yang diambil dari SAP2000 arah x dan y 

dengan perbedaan standart devasi 

standart mutu beton. Pemeriksaan 

simpangan antar lantai ditampilkan 

sebagai berikut : 
Perpindahan Terhadap Kuat 

Tekan Beton Hasil Pengujian 

Displacement Respon 

Spektrum arah x 

∆

-x = 

1.5

916 

m

m 

∆2-x = 

4.21

79 

m

m 

∆

3-x = 

7.0

106 

m

m 

∆

4-x = 

9.8

896 

m

m 

∆

5-x = 

12.

6755 

m

m 

        

Displacement Respon 

Spektrum arah y 

δ

1-y = 

3.6

048 

m

m 

δ

2-y = 

8.4

544 

m

m 

δ

3-y = 

12.

8134 

m

m 

δ

4-y = 

17.

8433 

m

m 

δ

5-y = 

22.

689 

m

m 

 
Perpindahan Terhadap Kuat 

Tekan Beton Rencana 

Displacement Respon 

Spektrum arah x 

∆

-x = 

1.7

439 

m

m 

∆

2-x = 

4.5

016 

m

m 

∆

3-x = 

7.2

803 

m

m 

∆

4-x = 

10.

211 

m

m 

∆

5-x = 

13.

0855 

m

m 

        

Displacement Respon 

Spektrum arah y 

δ

1-y = 

3.7

583 

m

m 

δ

2-y = 

8.5

982 

m

m 

δ

3-y = 

12.

8152 

m

m 

δ

4-y = 

17.

4433 

m

m 

δ

5-y = 

21.

6823 

m

m 
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KESIMPULAN 

Berdasarakan penelitian yang telah 

dilakukan dapat disimpulkan. 

1. Berdasarkan analisis gaya-gaya dalam 

saat kondisi dengan mutu beton hasil 

pengujian terhadap mutu rencana 

terhadap deviasinya seperti yang telah 

teruariakan dalam pembahasan sebagai 

berikut : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

2. Berdasarkan analisis kekuatan kolom 

terhadap deviasi mutu beton kolom 

didapatkan perbedaan saat mutu beton 

hasil pengujian dengan mutu beton 

rencana yakni rasio P/M saat kondisi 

mutu beton hasil pengujian senilai 

0.585 dan rasio P/M saat kondisi mutu 

beton rencana senilai 0.562. 

3. Berdasarkan analisis periode getar saat 

terjadi beban gempa terhadap deviasi 

mutu beton kolom didapatkan 

perbedaan saat mutu beton hasil 

pengujian dengan mutu beton rencana 

yakni nilai periode getar saat kondisi 

mutu beton hasil pengujian senilai 

0.756 detik dan nilai periode getar saat 

kondisi mutu beton hasil pengujian 

senilai 0.780 detik. 

4. Berdasarkan analisis pemeriksaan 

simpangan antar lantai serta 

pengambilan deflection arah x dan y 

terhadap kinerja batas ultimit pada 
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SAP2000 didapatkan simpangan antar 

lantai arah x dan y terhadap perbedaan 

standart deviasi mutu beton digrafikan 

sebagai berikut : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

SARAN 

Beberapa saran yang dapat diberikan 

pada penelititan ini adalah 

1. Untuk penelitian selanjutnya agar 

dapat melakukan kajian dengan 

kondisi secara kesuluruhan  dengan 

perbedaan deviasi mtu beton pada 

struktur sehingga didapatkan analisis 

yang memadai dengan 

mempertimbangkan gaya-gaya dalam 

pada tiap-tiap elemant struktur.  

2. Penelitian selanjutnya bisa mengkaji 

pengaruh beban-beban termasuk 

beban gempa terhadap struktur bawah 

yang berinteraksi dengan element 

struktur yang teradi deviasi mutu pada 

element struktur. 

3. Pengunaan perangkat lunak agar 

dianalisis dengan manual sehingga 

meminimalisir kemungkinan error 

terhadap pengunaan software karena 

keterbatasan pengetahuan. 
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